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A. Latar Belakang 
Pisang merupakan tanaman liar yang telah ada sejak manusia ada. Pada 
masyarakat Asia Tenggara, pisang telah lama dimanfaatkan saat kebudayaan 
pengumpul (food gathering) sebagai bagian dari sayur (Suyanti Satuhu, Ahmad 
Supriyadi, 1993:1). 
Indonesia merupakan penghasil pisang yang cukup besar. 50% dari 
produksi pisang Asia dihasilkan oleh Indonesia dan produksi tiap tahunnya terus 
meningkat. Hampir seluruh wilayah Indonesia merupakan daerah penghasil 
tanaman pisang, hal ini karena iklim Indonesia cocok untuk pertumbuhan tanaman 
pisang (Suyanti Satuhu, Ahmad Supriyadi, 1993:4-5). 
Tanaman pisang hidup di daerah tropik dan subtropik dan mudah sekali 
menghasilkan buah, sehingga mudah untuk dipanen karena tidak membutuhkan 
perawatan yang lama dan sulit. Tanaman pisang mempunyai ciri spesifik yang 
mudah dibedakan dari jenis tanaman lainnya. Tanaman ini terdiri dari daun, 
batang (bonggol), batang semu, bunga dan buah. Tanaman pisang merupakan 
tanaman semak berbatang semu dengan tinggi bervariasi dari 1-4 meter. Daunnya 
lebar dan panjang, batang daun besar, tepi daun tidak mempunyai ikatan kompak 
(mudah robek) batang mempunyai bonggol (umbi) yang besar dan terdapat 
banyak mata tunas pada permukaanya (Nani Rosana, Ismiatun, 2004: 4). 
  
Tanaman pisang banyak ditanam penduduk Indonesia, ternyata tidak 
semua bisa memahami kultur pohon pisang sepenuhnya. Jika dikaji lebih dalam 
lagi sebenarnya pohon pisang bisa dikatakan tanaman multifungsi. Karena mulai 
buah, pelepah daun sampai akarnya bermanfaat dan bernilai. 
Pohon pisang pada waktu dipanen yang diambil hanya buah pisang dan 
daunnya saja, sedangkan batangnya dibiarkan menjadi sampah yang tidak 
berguna. Padahal kalau kita jeli dan kreatif, batang pisang masih bisa diolah untuk 
dijadikan bahan pokok pembuatan beragam kerajinan tangan seperti sendal, tas 
pelengkap interior dan lain sebagainya. 
Pelepah pisang juga dapat ditenun menjadi lembaran kain, sehingga dapat 
digunakan sebagai bahan pakaian (akses internet http: // www.indomedia.com / 
intisari / 4 April 2005). Salah satu jenis pohon pisang yang baik untuk ditenun 
adalah jenis pisang abaka. Jenis ini sangat kuat dan kegunaanya beragam sebagai 
bahan baku dari berbagai produk, diantaranya sebagai bahan baku tali kapal, 
tekstil, pembungkus teh celup, pembungkus tembakau, jok kursi dan kerajinan 
tangan (Iman Hilman; Nurita Toruan, 2001:12).  
Melalui proses pertenunan dengan mesin ATBM (Alat Tenun Bukan 
Mesin) serat pisang dapat dibuat lembaran kain yang dapat digunakan untuk 
kebutuhan manusia. Hal ini membawa penulis untuk melakukan penelitian tentang 
bagaimana memilih dan mengolah pelepah pohon pisang sehingga dapat 
digunakan sebagai bahan baku pembuatan kain tenun, serta bagaimana proses 
pengolahan serat pisang sehingga dapat menjadi lembaran kain dan produk 
kerajinan tekstil. 
  
Tenun dan kerajinan kreatif Ridaka merupakan perusahaan tenun yang 
memproses serat-serat alam menjadi tekstil sehingga dapat dibuat sebuah produk 
kerajinan. Hal ini melatar belakangi penulis memilih perusahaan tenun dan 
kerajinan kreatif Ridaka sebagai tempat penelitian sehingga dapat meneliti secara 
langsung permasalahan yang diangkat, yaitu serat pisang. Selain itu tenun dan 
kerajinan kreatif Ridaka merupakan perusahaan yang menenun serat pisang 
menjadi lembaran kain dan membuat produk-produk kerajinan tekstil dari serat 
pisang untuk dipasarkan pada masyarakat luas.  
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka perumusan masalah yang akan diteliti 
adalah:  
1. Bagaimana sejarah perusahaan tenun dan kerajinan kreatif Ridaka Pekalongan 
yang merupakan perusahaan pembuat produk kain tenun dari serat pisang 
dengan menggunakan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM). 
2. Bagaimana cara memilih pohon pisang yang dapat dijadikan bahan baku 
pembuatan kerajinan tangan di perusahaan tenun dan kerajinan kreatif Ridaka 
Pekalongan. 
3. Bagaimana cara mengolah serat pisang sehingga dapat ditenun menjadi 
lembaran kain di perusahaan tenun dan kerajinan kreatif Ridaka Pekalongan. 
4. Bagaimana proses persiapan dan pertenunan serat pisang dengan 
menggunakan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) di perusahaan tenun dan 
kerajinan kreatif Ridaka Pekalongan. 
  
5. Bagaimana mendesain kerajinan tekstil yang berasal dari kain tenun serat 
pisang di perusahaan tenun dan kerajinan kreatif Ridaka Pekalongan. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui sejarah perusahaan tenun dan kerajinan kreatif Ridaka 
Pekalongan. 
2. Mengetahui bagaimana cara memilih pohon pisang yang dapat dijadikan 
bahan baku pembuatan kerajinan tangan di perusahaan tenun dan kerajinan 
kreatif Ridaka Pekalongan. 
3. Mengetahui pengolahan serat pisang sehingga dapat ditenun menjadi 
lembaran kain di perusahaan tenun dan kerajinan kreatif Ridaka Pekalongan. 
4. Mengetahui proses persiapan dan pertenunan serat pisang dengan 
menggunakan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) di perusahaan tenun dan 
kerajinan kreatif Ridaka Pekalongan. 
5. Mengetahui proses mendesain kerajinan tekstil yang berasal dari kain tenun 
serat pisang di perusahaan tenun dan kerajinan kreatif Ridaka Pekalongan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi kepentingan berbagai 




1. Bagi Penulis 
Memberikan pengetahuan dan wawasan tentang pertenunan serat pisang 
sehingga penulis dapat mengaplikasikannya kepada masyarakat luas. 
2. Bagi Perusahaan 
Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan pengambilan 
keputusan bagi manajer peruhaan tentang pembuatan desain dan pemasaran 
produk serat pisang dimasa mendatang. 
3. Bagi Masyarakat 
Memberikan pengetahuan dan wawasan tentang pemanfaatan barang yang tak 
berguna sehingga dapat mempunyai nilai jual. 
4. Bagi Praktisi 
Dapat dijadikan sebagai tambahan literatur untuk penelitian berikutnya dan 
dapat digunakan sebagai bahan pembanding bagi penelitian yang mengambil 
bidang sama. 
5. Bagi Lembaga 
Memberikan sumbangan pengetahuan tentang proses pengolahan serat pisang 
dan pertenunan serat pisang, sehingga dapat menjadi motifasi bagi 
mahasiswa, dosen, dan anggota lembaga lainnya untuk melakukan penelitian 






E. Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
Menjelaskan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II  : LANDASAN TEORI 
Menjelaskan mengenai beberapa gambaran, pengertian dan petunjuk 
secara menyeluruh terhadap studi yang dibahas, yaitu pohon pisang, 
proses pertenunan kain tenun serat pisang. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang uraian tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, 
teknik pengambilan sampel, strategi dan bentuk penelitian, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, validitas dan releabilitas, 
analisis data, dan teknik penyajian data.  
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi gambaran umum perusahaan Ridaka Pekalongan dan 
analisis data, yaitu mengenai sejarah perusahaan Ridaka, pemilihan 
atau pemeliharaan pohon pisang, pengolahan serat pisang sehingga 
dapat ditenun menjadi lembaran kain, proses persiapan dan pertenunan 
serat pisang dengan menggunakan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM), 
dan pendesainan kerajinan tekstil yang berasal dari serat pisang. 
BAB V  : KESIMPULAN DAN PENUTUP 






A. Sejarah Pertenunan 
Peninggalan-peneinggalan sejarah membuktikan bahwa:  
Sejarah pertenunan mulai dikenal sejak zaman prasejarah bersamaan 
timbulnya peradaban manusia. Mula-mula kain dibuat dengan kulit-kulit 
alam, baik dari binatang maupun tumbuh-tumbuhan. Cara pembuatannya 
sangat primitif yaitu dengan memukul-mukul kulit kayu agar menjadi 
lemas sehingga dengan cara ini kulit kayu tersebut dapat menjadi selembar 
kain” (Yayasan Tekstil IKATSI, Gani Hasan, dkk, 1977:147).  
 
Sejarah pertenunan di Indonesia mulai dikenal sejak zamam prasejarah, ini 
dibuktikan dari beberapa penemuan-penemuan ahli purbakala. Menurut beberapa 
ahli purbakala: “hasil temuan situs prasejarah, antara lain situs Gilimanuk di Bali, 
gunung Wingko di Yogyakarta, Melolo di Sumba, membuktikan bahwa 
pertenunan sudah lama di kenal di Indonesia sejak jaman prasejarah” (Djoemena 
Nian S., 2000:4-5).  
Ahli sejarah berpendapat lagi tentang sejarah pertenunan di Indonesia, 
yang menyatakan bahwa: 
Sejak zaman neolithikum di Indonesia telah dikenal cara membuat 
pakaian. Dari alat-alat peninggalan zaman itu dapat diketahui bahwa kulit 
kayu merupakan pakaian manusia pada zaman prasejarah di Indonesia. 
Alat terbuat berupa alat pemukul kulit kayu yang dibuat dari batu, seperti 
yang terdapat pada koleksi prasejarah di musium pusat jakarta. (Yayasan 
Tekstil IKATSI, Gani Hasan, dkk, 1977:147). 
 
“Pembuatan kain dengan bahan alam yang dipukul-pukul tersebut ternyata 
tidak cukup kekuatannya, kemudian timbul pemikiran manusia untuk 
mengannyam bahan-bahan yang mempunyai cukup kekuatannya, dengan tangan, 
  
seperti akar-akaran, rumput-rumputan dan sebagainya” (Yayasan Tekstil IKATSI, 
Gani Hasan, dkk, 1977:147). 
Perkembangan berikutnya muncullah benang sebagai bahan untuk 
pembuatan kain. “Benang tersusun dari serat-serat stapel dan filamen baik yang 
berasal dari alam maupun sintetis” (Yayasan Tekstil IKATSI, Gani Hasan, dkk, 
1977:77). Benang tersebut ditenun pertama kali dengan alat yang sederhana, 
Kemudian muncullah mesin penenun yang lebih cepat dan mudah yang disebut 
Alat Tenun Mesin ATM). 
Perkembangan alat tenun sekarang ini begitu pesat dan beragam, “namun 
pada prinsipnya tidak berubah sejak pertama kali orang mengenal alat tenun” 
(Yayasan Tekstil IKATSI, Gani Hasan, dkk, 1977:147). Demikian pula dengan 
kain tenun, sekarang ini banyak sekali keanekaragamman desain struktur yang 
diciptakan, namun pada dasarnya menurut  Yayasan Tekstil IKATSI “anyaman 
yang dikenal orang untuk pertama kali masih mendasari anyaman-anyaman kain 
yang banyak dijumpai masa kini” (Yayasan Tekstil IKATSI, Gani Hasan, dkk, 
1977:147). 
Sejarah pembuatan kain dengan Alat Tenun Mesin (ATM) pada masa 
sekitar revolusi industri dikatakan bahwa : 
taraf perkembangan teknik pembuatan kain masih sangat dibatasi, hal ini 
dikarenakan pembuatannya belum dapat dilakukan dengan efisien dan 
dalam jumlah yang besar (massal), sehingga kain tersebut masih 
merupakan hasil kerajinan. Pembuatan desain struktur pada kain yang 
komplek hanya diterapkan pada tekstil-tekstil yang ekslusif, seperti kain 
yang dipakai dalam upacara-upacara agama / adat, kain untuk kaum 
bangsawan dan sebagainya. Sedangkan kain yang dipakai untuk kaum 
kebayakan (masyarakat biasa) adalah kain-kain dengan struktur sederhana 
(Adji Isworo Yosef, 1991:1). 
  
Perkembangan pertenunan selanjutnya menghasilkan mesin-mesin yang 
lebih efisien. Menurut Adji Isworo Yosef 1991 dalam buku desain Struktur 
menjelaskan bahwa: “(....) Sejak revolusi melanda Eropa mulai ditemukannya 
berbagai macam mesin mekanis baru yang lebih efisien disegala bidang termasuk 
tekstil sehingga pembuatan tekstil (pertenuanan) dapat lebih berkembang dan 
memasyarakat” (Adji Isworo Yosef, 1991:1). 
Kain pertama kali diciptakan untuk menutupi dan melindungi anggota 
badan manusia dari segala cuaca. Perkembangan pemikiran manusia yang 
berusaha untuk menutupi tubuhnya, berkembang untuk membuat suatu lembaran 
yang kini disebut dengan kain. Proses pembuatan kain tersebut tidak langsung 
melalui proses pertenunan melainkan melalui beberapa tahab perkembangan cara 
berfikir manusia. Tahab pembuatan kain pertama kali dengan cara memukul-
mukul bahan alam supaya menjadi suatu lembaran, kemudian muncul cara 
berfikir manusia yang ingin membuat kain yang lebih kuat dan fleksibel, yaitu 
dengan cara mengannyam serat-serat alam. 
Pengannyaman serat-serat alam tersebut tidak langsung menggunakan alat 
melainkan dengan menggunakan tangan. Setelah timbul pemikiran untuk 
membuat anyaman yang lebih cepat dan bagus maka muncullah alat-alat tenun 
sederhana yang sekarang ini disebut dengan Alat Tenun bukan mesin (ATBM).  
Perkembangan kain tenun tidak berhenti begitu saja, kemudian muncullah 
proses pertenunan yang menggunakan Alat Tenun Mesin (ATM). Proses 
pertenunan dengan ATM tersebut lebih cepat dan menghasilkan kain yang 
kualitasnya lebih bagus dan fariatif baik bahan maupun ragam motifnya.  
  
Penemuan-penemuan baru alat pertenuanan yang menghasilkan kain tenun 
lebih efisien dan banyak ragamnya tersebut, prinsipnya masih menggunakan cara 
pembuatan kain yang telah dikenal sebelumnya, hanya saja alat dan hasilnya 
berbeda. Sekarang pembuatan Alat Tenun Mesian (ATM) lebih mengutamakan 
kecepatan untuk menghasilkan produk yang lebih banyak dan keanekaragaman 
motifnya, sedangkan alat tenun sederhana atau bisa disebut juga dengan ATBM 
lebih mengutamakan nilai-nilai emosional yang erat hubungannya dengan falsafah 
dan pandangan hidup manusia. 
 
B. Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) 
“Alat tenun adalah alat untuk mengannyam benang-benang membujur 
(benang lusi) dan benang melintang (pakan), hasilnya adalah anyaman yang 
disebut dengan kain”. (Nian S. Djoemena, 2000:11). Alat Tenun Bukan mesin 
merupakan alat tenun yang pengerjaannya masih sederhana (manual) dan 
menggunakan tenaga manusia. 
Menurut pendapat sementara ahli purba: “alat tenun kemungkinan besar di 
Indonesia sudah ada sejak zaman pra-sejarah. Istilah yang dipergunakan untuk alat 
ini berbeda dari daerah ke daerah” (Nian S. Djoemena, 2000:11). Dahulu biasanya 
orang menamakan suatu benda tidak lepas dari bentuk benda tersebut ataupun 
suara yang ditimbulkannya. 
Menurut Nian S. Djoemena, 2000 menjelaskan:  
(....) Ternyata alat tenun yang pertama adalah apa yang dinamakan alat 
tenun gedong, di pulau Jawa dinamakan demikian , karena ada bagian alat 
tenun tersebut, yaitu epor yang diletakkan dibelakang pinggang, seolah-
olah digendong sewaktu menenun. Istilah tenun gedong disebut pula 
  
dengan tenun gedog, dikarenakan bunyinya do,dog,dog. Sewaktu menekan 
benang dengan alat yang bernama liro, disamping itu gedog (bahasa Jawa) 
berarti pula ketuk. Alat tenun ini sangat sederhana dan digerakkan dengan 












Sumber : Agustien Nyo, Endang Subandi, 1980:83 
Pada tahun 1927 oleh Tekstiel Institut Bandung (TIB, sekarang Balai 
besar tekstil Bandung) Alat tenun gendong selanjutnya dikembangkan lagi 
menjadi alat tenun tinjak dengan teropong layang, yang kemudian dikenal dengan 
TIB dan selanjutnya orang mengenalnya dengan Alat Tenun Bukan Mesin 
(ATBM) (Nian S. Djoemena, 2000:14-15). 
Alat tenun yang sederhana menurut Yayasan Tekstil IKATSI, Gani Hasan, 
dkk, 1977 “mempunyai bagian-bagian yang penting sebagai berikut Lalatan lusi, 
Rangka gun, Sisir tenun, Teropong, dan lalatan kain” (Yayasan Tekstil IKATSI, 
Gani Hasan, dkk, 1977:148-149). Selengkapnya dijelaskan dibawah ini: 
 
  
1. Lalatan lusi yang berisi benang-benang lusi. 
2. Rangka gun, suatu bingkai yang berisikan sejumlah gun yang berfungsi untuk 
menaikkan atau menurunkan benang-benang lusi untuk pembukaan mulut. 
3. Gun yaitu kawat yang mempunyai lubang ditengahnya (disebut mata gun) 
dimana sehelai atau lebih benang lusi dimasukkan. 
4. Sisir tenun yaitu suatu bingkai yang berisikan kawat-kawat atau pelat-pelat 
pipih yang tertentu jumlahnya untuk setiap incinya, dimana benang-benang 
lusi dilewatkan diantara pelat-pelat tersebut. Fungsi sisir tenun yaitu untuk 
mendesak benang pakan supaya saling merapat dan juga agar benang lusi 
tidak bergeser kekanan atau kekiri. 
5. Teropong, yaitu kayu yang berfungsi seperti sekoci, dimana gulungan benang 
pakan diletakkan. Teropong berfungsi untuk membawa benang pakan masuk 
kedalam mulut lusi. Teropong bergerak kekanan dan kekiri secara bergantian. 
Benang pakan digulung pada suatu kayu penggulung kecil yang disebut palet. 
Palet yang sudah penuh dengan gulungan benang pakan diletakkan didalam 
teropong. 
6. lalatan kain, yaitu alat penggulung kain yang baru dihasilkan.  
Anyaman sederhana rangka gun dapat hanya terdiri dua buah saja, untuk 
anyaman yang berfariasi jumlah rangka gun yang diperlukan lebih banyak jumlah 
rangka gun untuk Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) dapat mencapai 2-4 buah 
untuk anyaman sederhana. Untuk anyaman yang lebih fariasi, misalnya dengan 
motif kembang-kembang, gambar, huruf dan sebagainya, jumlah rangka gun akan 
lebih banyak lagi. 
  
Gambar 2 






C. Proses Pertenunan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) 
Selembaran kain jika kita perhatikan dapat kita ketahui mana lebarnya dan 
mana panjangnya. Selambaran kain tersebut terdiri dari benang-benang yang 
sejajar dan searah dengan pinggiran dan benang-benang yang melintang. Benang 
yang memanjang pada kain merupakan bagian yang dalam pertenunan disebut 
dengan benang lusi, sedangkan bagian benang yang melebar atau melintang 
disebut dengan pakan. 
Benang lusi dan benang pakan tersebut dalam Alat tenun Bukan Mesin 
(ATBM) di proses agar saling silang menyilang satu sama lain sehingga menjadi 
  
lembaran kain. Prinsipnya satu bagian benang lusi terletak diatas benang pakan, 
sedangkan pada bagian berikutnya terlatak dibawah benang pakan, kemudian naik 
lagi, turun lagi dan seterusnya. Dalam buku Pengetahuan Barang tekstil “prinsip 
penyilangan benang lusi dengan benang pakan atau menenun yaitu terdiri dari tiga 
langkah Pembukaan mulut lusi, pemasukan benang pakan, dan pengetekan benang 
pakan” (Yayasan Tekstil IKATSI, Gani Hasan, dkk, 1977:148). Penjelasannya 
sebagai berikut : 
1. Pembukaan mulut lusi, yaitu proses menaikkan atau menurunkan sebagian 
benang lusi. 
2. pemasukan benang pakan, yaitu proses memasukkan benang pakan kedalam 
mulut lusi. 
3. pengetekan benang pakan, yaitu proses merapatkan benang pakan.  
Proses pertenunan atau pembuatan kain dengan mesin tenun menurut 
Gunadi 1985, meliputi tiga gerakan, yaitu “pembentukan mulut lusi, peluncuran 
teropong, dan pengetekan sisir tenun” (Gunadi 1985:38-39), penjelasannya 
sebagai berikut : 
1. Pembentukan mulut lusi, yang terjadi karena sebagian jumlah benang-benang 
lusi bergerak naik dan sebagian jumlah benang lusi yang lainnya bergerak 
turun secara teratur dan ganti berganti. 
2. Peluncuran teropong, dari kotak teropong sebelah kiri (kanan) diatas datar 
luncur melalui mulut lusi masuk kedalam kotak teropong sebelah kanan (kiri) 
dan sebaliknya sambil meletakkan benang pakan didalam mulut lusi. 
  
3. Pengetekan sisir tenun, terjadi segera setelah gerakan kedua tersebut diatas 
untuk merapatkan setiap benang pakan satu dengan yang lainya setelah 
ditinggalkan teropong.  
Proses pertenunan Alat Tenun Mesin (ATM) maupun Alat Tenun Bukan 
Mesin (ATBM) pada dasarnya sama, yaitu menggunakan tiga gerakan utama 
yaitu: pembentukan benang lusi, pemasukan benang pakan, dan pengetekan 
benang pakan atau sisir tenun. Hasil dari tiga gerakan tersebut adalah lembaran 
kain. 
Proses pertenunan dengan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) setelah 
pencucukan pada gun dan sisir tenun selesai, agar bisa mulai menenun maka 
diadakan penyetelan terlebih dahulu. Cara penyetelan sebagi berikut: 
1. Ikatkan gun pada stang gun sama tingginya dan horizontal. 
2. Masukkan stang pada tempatnya. 
3. Pasang pengereman boom lusi. 
4. Setel tegangan lusi agar sama dan ikatkan dengan boom kain. 
5. Setelah itu setel kedudukan gun dengan injakan 
6. Penyetelan selengkapnya: 
a. Mulut lusi dibuka, perhatikan agar lusi bagian atas tidak menyentuh sisir. 
b. Demikian dilakukan terhadap pembukaan mulut lusi berikutnya. 
c. Mulut lusi harus bersih atau sama besar untuk kedua pembukaan. 
d. Pada saat mulut tertutup, tinggi lusi kurang lebih sepertiga tinggi sisir 
terhadap lade. 
e. Pada saat peluncuran, teropong tidak boleh menyentuh lusi bagian atas. 
  
7. Setelah penyetelan siap maka siap untuk menenun 
Setelah proses penyetelan sudah dilaksanakan, maka penenun dapat duduk 
dibelakang mesin tenun yaitu pada arah benang lusi bergerak. Proses menenun 
dilaksanakan sebagai berikut: 
1. Mulut lusi dibuka dengan injak-injakan. 
2. Pakan diluncurkan dengan mendorong lade ke depan. 
3. Pengetekan dilakukan dengan menarik lade. 
4. Apabila jarak antara lade dengan kain sudah terlalu dekat maka kain harus 
digulung. 
5. Lakukan sampai kain jadi. 
Proses pertenunan dengan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) tentu saja 
hasilnya tidak sebaik dari Alat Tenun Mesin (ATM), karena pengerjaannya masih 
menggunkan alat yang sederhana dan dijalankan oleh manusia, sehingga hasil 
kain tenun tergantung dengan kondisi manusia. Mengingat manusia mempunyai 
tenaga terbatas, yang bisa sakit dan jenuh. Tetapi hasil dari Alat Tenun Bukan 
Mesin (ATBM) mempunyai karakteristik tersendiri yang tidak dapat dimunculkan 
oleh Alat Tenun Mesin (ATM). 
 
D. Kain  





1. Kain yang dibuat dari benang 
 Yayasan Tekstil IKATSI 1977 menjelaskan kain yang dibuat dari benang 
menggunakan bermacam-macam cara, yaitu “metode anyaman, metode 
jeratan, metode jalinan, metode braiding” (Yayasan Tekstil IKATSI, Gani 
Hasan, dkk, 1977:143-144). Berikutnya adalah penjelasan masing-masing 
metode: 
a. Dengan metode anyaman (Interlacing) 
 Proses yang digunakan dengan metode ini adalah pertenunan (weaving), 
yaitu suatu proses penganyaman (interlacing) antara benang lusi dan 
benang pakan yang letaknya tegak lurus satu sama lain. Hasil dari proses 
ini disebut dengan kain tenun. Alat yang digunakan berupa gedongan, Alat 
Tenun Bukan Mesin (ATBM), dan Alat Tenun Mesin (ATM). 
b. Dengan metode jeratan (Interlooping) 
 Proses yang digunakan dengan metode ini ialah perajutan (kniting), yaitu 
suatu proses pembuatan jeratan-jeratan (loops) benang dengan alat yang 
terdiri dari jarum-jarum berkait / berlidah. Hasil kainnya disebut dengan 
kain rajut (knitted fabric), yang bersifat elastis dan porous. 
c. Dengan metode jalinan (Intertwisting) 
Proses yang digunakan termasuk merenda (crocheting), netting dan lace. 
d. Dengan metode braiding (Plaiting) 
Braiding adalah proses pembuatan pita dengan penganyaman tiga helai 
benang atau lebih. Bahan yang berupa benang dapat diganti dengan pita 
  
kain. Hasil kain dapat berupa helai pita atau pita tabung, misalnya tali 
sepatu, tali parasut dan lainnya.  
2. Kain yang dibuat dari serat 
Yayasan Tekstil IKATSI 1977 menjelaskan “pembuatan jenis kain ini 
tergantung dari serat yang digunakan dan menggunakan beberapa metode, 
yaitu metode pengempaan, metode bonding,  dan Sprayed” (Yayasan Tekstil 
IKATSI, Gani Hasan, dkk, 1977:144-145). Berikut penjelasan metodenya 
sebagai berikut: 
a. Dengan metode pengempaan (Felting) 
Hasil kain yang diperoleh disebut kain kempa (felting), yang biasanya 
dibuat langsung dari serat wol dengan pengerjaan mekanik, kimia, uap dan 
panas. Serat wol akan menggelembung dalam air dan saling mengait / 
menjerat satu sama lainnya dan akan tetap dalam keadaan demikian ketika 
dipres (dikempa). 
b. Dengan metode bonding 
Bonding adalah suatu proses pengerjaan serat-serat tekstil sedemikian rupa 
sehingga serat-serat tersebut saling berpegangan satu sama lain dengan 
perantaraan adhesive (perekat) atau plastik membentuk suatu lapisan yang 
tipis yang biasa dinamakan kain bonded (bonded fabric), kain web (web 
fabric), atau kain tanpa anyaman (non woven fabric). 
c. Sprayed – fibre fabric 
Kain ini dibuat dengan viscous serat, yaitu cairan yang cepat mengumpul 
yang disemprotkan (spray) dengan tekanan udara. Hasilnya berupa serat-
  
serat yang dikumpulkan diatas suatu permukaan datar berlubang. Proses 
pembuatan kain ini diperkenalkan oleh Arthur D. Littel Inc, pada tahun 
1959.  
3. Kain yang dibuat tanpa menggunakan serat atau benang 
Yayasan Tekstil IKATSI 1977 menjelaskan “kain terdiri dari bermacam-
macam jenis, yaitu kain tapa, kertas, plastic sheet dan film” (Yayasan Tekstil 
IKATSI, Gani Hasan, dkk, 1977:145). Berikut penjelasannya: 
a. Kain tapa 
Kain tapa digunakan dengan menumbuk beberapa lapisan tipis dari kulit 
bagian dalam pohon sejenis mulberry. Kain tapa mirip kertas krep yang 
digunakan untuk pakaian oleh penduduk dibeberapa daerah tertentu. 
b. Kertas 
Akhir-akhir ini kertas juga digunakan sebagai bahan pakaian dan tekstil 
untuk rumah tangga seperti untuk servet, taplak dan lain sebagainya. 
c. Plastic sheet dan films 
Metode yang digunakan dalam pembuatan kain plastik adalah polimerisasi 
dari resin yang diikuti dengan proses kalandering. Kain jenis ini 
mempunyai variasi tebal, mulai dari tipis, transparan dan tebal yang 
digunakan untuk kain pembungkus tempat duduk.  
Berbagai jenis kain yang banyak digunakan untuk bahan pakaian dan 
untuk keperluan rumah tangga yaitu kain tenun dan kain rajut. Hal ini disebabkan 
karena kain tenun dan kain rajut mempunyai karakteristik dan sifat yang sesuai 
  
dengan penggunaannya, yaitu elastis, ringan, mudah perawatannya atau 
pemeliharaannya dan lain sebagainya. 
Setip jenis kain mempunyai karakteristik tersendiri, hal ini dipengaruhi 
oleh: asal serat atau asal bahan, jenis anyaman, proses pewarnaan atau 
penyempurnaan, dan proses pertenunannya. Sehingga dalam penggunaan kain 
haruslah sesuai dengan kebutuhannya, misalnya kain untuk rumah tangga 
diperlukan kain yang mudah perawatannya, tahan ngengat, dan lain sebagainya; 
kain untuk olah raga diperlukan kain yang higroskopis, mudah perawatannya, 
elastis; dan lain sebagainya. Maka dapat disimpulkan mengenal bahan atau kain 
dalam kehidupan manusia sehari-hari sangat penting agar dalam penggunaannya 
tidak salah dan sesuai dengan kebutuhan. 
 
E. Kain Tenun 
Indonesia memiliki beraneka ragam kain tenun karena memiliki jumlah 
suku atau budaya yang beraneka ragam. Tiap daerah di Indonesia memiliki jenis 
kain tenun yang memiliki kekhassannya tersendiri. “Berbagai kain tenun di 
Indonesia tidak hanya penutup aurot atau pakaian saja, melainkan lebih dari itu. Ia 
dikaitkan dengan berbagai kepercayaan dan ikut mengiringi berbagai upacara 
agama ritual dan adat, sepanjang daur kehidupan manusia” (Djoemena Nian S., 
2000:1). 
Menurut beberapa ahli purbakala “pertenunan di Indonesia sudah dikenal 
sejak zaman prasejarah” (Djoemena Nian S., 2000:4). Ini berarti kain tenun di 
Indonesia sudah dikenal atau dibuat sejak zaman prasejarah pula. Penemuan-
  
penemuan tersebut dibuktikan melalui penemuan sejumlah prasasti, alat untuk 
menenun, relief dan arca, dan ada pula yang berbentuk karya sastra. 
Yayasan Tekstil IKATSI menjelaskan bahwa :  
Kain tenun terjadi karena penyilangan antara benang-benang lusi dan 
pakan sehingga menjadi lembaran kain. Benang lusi adalah benang-
benang yang sejajar pinggir kain, sedangkan benang pakan benang-benang 
yang melintang. Benang pakan dan lusi satu sama lain saling menyilang. 
Satu bagian benang lusi terletak diatas benang pakan, sedangkan pada 
bagian berikutnya terletak dibagian bawah benang pakan, kemudian naik 
lagi, turun lagi dan seterusnya (Yayasan Tekstil IKATSI, Gani Hasan, dkk, 
1977:147). 
 
Kain tenun banyak macamnya dan penggunaannya. Penggolongan kain 
tenun dapat didasarkan menurut : 
1. Anyaman 
a. Anyaman polos 
Anyaman polos menurut Yayasan Tekstil IKATSI “(...) merupakan 
anyaman yang paling tua dan paling banyak digunakan diantara anyaman 
lainnya. Anyaman ini juga merupakan anyaman yang paling sederhana 
(Yayasan Tekstil IKATSI, Gani Hasan, dkk, 1977:152-153).  
Pembuatan anyaman polos prinsipnya adalah sebagai berikut: 
“benang pakan menyilang bergantian yaitu diatas benang lusi dan 
berikutnya dibawah benang lusi begitu berulang seterusnya. Anyaman ini 
dinyatakan dengan rumus 1/1 yang artinya satu benang lusi diatas benang 











Sumber Yayasan Tekstil IKATSI, Gani Hasan, dkk, 1977:153 
b. Ayaman keper (twill) 
“Anyaman keper adalah suatu anyaman yang benang-benang 
lusinya menyilang diatas atau dibawah dua benang pakan atau lebih, 
dengan silangan benang lusi sebelah kiri atau kanannya bergeser satu 
benang pakan atau lebih untuk membentuk garis diagonal atau garis 
keper” (Yayasan Tekstil IKATSI, Gani Hasan, dkk, 1977:171). Cara 
pembuatan anyaman keper yang paling sederhana memerlukan tiga gun, 
keper demikian ditulis dengan rumus 2/1, yaitu angka dua diatas garis 
menunjukkan lusi menyilang diatas dua pakan, kemudian menyilang 
dibawah sebuah benang pakan berikutnya yang ditunjukkan oleh angka 
satu dibawah garis.  
Anyaman keper dijelaskan oleh  Yayasan Tekstil IKATSI 
“permukaan kain merupakan permukaan lusi karena lusi menyilang diatas 
pakan lebih banyak dari pada menyilang dibawah pakan” (Yayasan Tekstil 











Sumber Yayasan Tekstil IKATSI, Gani Hasan, dkk, 1977:172 
c. Ayaman satin 
Anyaman satin mempunyai efek-efek yang panjang baik kearah 
lusi maupun maupun kearah pakan menempati sebagian besar permukaan 
kain. Anyaman ini biasanya dibuat dari benang-benang filamen sutera 
maupun serat buatan seperti rayon, nylon dan lain-lain. (Yayasan Tekstil 








Sumber Yayasan Tekstil IKATSI, Gani Hasan, dkk, 1977:181 
  
2. Pemakaian, misalnya kain untuk sandang atau pakaian, kain untuk keperluan 
rumah tangga, kain untuk militer dan lain sebagainya. 
3. Berat, misalnya kain ringan yang beratnya sampai 60 g/m2, kain menengah 
yang beratnya 60 – 140 g/m2, kain setengah berat yang beratnya 140 – 220 
g/m2 dan kain berat yang beratnya lebih dari 200 g/m2. 
Kain tenun dalam buku Pengetahuan Barang Tekstil dijelaskan bahwa 
“kain tenun terdiri dari pinggir kain, tetal kain, dan keseimbangan kain” (Yayasan 
Tekstil IKATSI, Gani Hasan, dkk, 1977:149-151). Berikut penjelasannya:  
1. Pinggir kain 
Pinggir kain tenun adalah bagian dari tepi kain yang sering dibuat lebih 
tebal dengan cara memakai benang gintir atau memperbanyak jumlah benang 
lusi dibandingkan dengan dengan bagian tengah kain. lebar pinggir kain 
berfariasi sekitar 0,5 cm sampai 1 cm. Pinggir kain ada yang dibuat dengan 
anyaman sama dengan anyaman tenunan dan ada pula yang dibuat dengan 
anyaman lain (Yayasan Tekstil IKATSI, Gani Hasan, dkk, 1977:149). 
2. Tetal kain 
Tetal kain adalah suatu istilah yang dipakai untuk menunjukkan 
banyaknya benang lusi dan benang pakan untuk setiap jarak tertentu, 
umpamanya setiap inci atau cm. Banyaknya benang lusi per-inci dan benang 
pakan per-inci disebut tetal lusi dan tetal pakan. Rapat tidaknya suatu kain 
tenun ditentukan oleh tetal kain, makin besar tetal kain makin rapat kain 
tersebut. (Yayasan Tekstil IKATSI, Gani Hasan, dkk, 1977:149-150). 
 
  
3. Keseimbangan Kain  
Perbandingan antara jumlah lusi dan pakan disebut keseimbangan kain. 
kalau jumlah lusi dan pakan dalam tiap inci hampir sama (bedanya kurang 
daru 10 helai) dapat dikatakan seimbang kain tersebut baik. Keseimbangan 
kain yang baik sangat penting, yaitu agar kain tersebut awet dipakai.  
 
F. Pohon Pisang 
Pohon pisang telah ada sejak manusia ada. Pisang merupakan tumbuhan 
liar karena awal kebudayaan manusia adalah sebagai pengumpul (food gathering), 
telah menggunakan tunas dan pelepah pisang sebagai bagian dari sayur. Bagian-
bagian yang lain dari tanaman pisang telah dimanfaatkan seperti saat ini (Suyanti 
Satuhu, Ahmad Supriyadi, 1993:1). 
Beberapa bukti sejarah baik tertulis maupun berupa relief di tempat-
tempat yang dianggap penting menunjukkan bahwa : “Tanaman pisang telah lama 
dibudidayakan. Tulisan pertama tentang pemeliharaan pisang berasal dari India. 
Disebutkan bahwa pemeliharaan itu dilakukan di Epics; Pali Boeddhist, 500-600 
sebelum masehi” (Suyanti Satuhu, Ahmad Supriyadi, 1993:1). 
 
Ahli sejarah dan botani mengambil kesimpulan bahwa : 
asal mula tanaman pisang adalah Asia Tenggara. Oleh para penyebar 
agama Islam, pisang disebarkan di sekitar Laut Tengah. Dari Afrika Barat 
menyebar ke Amerika Selatan dan Amerika Tengah. Asia Tenggara 
termasuk Indonesia disebut sebagai sentra asal tanaman pisang. 
Penyebarannya hampir ke seluruh dunia meliputi daerah tropik dan 
subtropik. Dimulai dari Asia Tenggara ke timur melalui lautan teduh 
sampai Hawai. Selain itu juga ke barat melalui Samudra Atlantik, 
Kepulauan Kenari sampai Benua Amerika. (Suyanti Satuhu, Ahmad 
Supriyadi, 1993:2).  
  
 
Oleh karenanya, tanaman pisang kini telah menjadi tanaman dunia karena tersebar 
keseluruh penjuru dunia  
Pohon pisang hidup di daerah tropik maupun subtropik dan mudah sekali 
menghasilkan buah sehingga justru kita tidak banyak memperhatikan 
pertumbuhannya, sekalipun banyak tanaman pisang tumbuh di pekarangan kita. 
“(....) Tanaman pisang mempunyai nama latin musa paradisiacal ditemukan 
kurang lebih pada tahun 63-14 sebelum masehi. Nama musa sendiri diambil dari 
nama seorang nama dokter pada zaman Kaisar Romawi Octavianus Agustus yang 
bernama Antonius Musa” (Nani Rosana, Ismiatun, 2004: 3). 
Pohon pisang mempunyai ciri spesifik yang mudah dibedakan dari jenis 
tanaman lainnya, Nani Rosana dan Ismiatun menjelaskan bahwa: "Tanaman ini 
terdiri dari daun, batang atau bonggol, batang semu, bunga dan buah. Pisang 
merupakan tanaman semak berbatang semu dengan tinggi bervariasi dari 1-4 
meter, tergantung varietasnya. Daunnya lebar dan panjang, batang daun besar, tepi 
daun tidak mempunyai ikatan kompak atau mudah robek, batang mempunyai 
bonggol (umbi) yang besar dan terdapat banyak mata tunas pada permukaannya” 
(Nani Rosana, Ismiatun, 2004:4). 
Sebenarnya tanaman pisang yang dibudidayakan untuk diambil 
manfaatnya bagi kesejahteraan hidup manusia ini berasal dari jenis herba 
berumpun yang hidupnya menahun. Jenis-jenis tanaman pisang di Indonesia 
jumlahnya mencapai ratusan. Secara garis besar dalam buku Suyanti Satuhu dan 
Ahmad Supriyadi jenis pohon pisang dapat dikelompokkan menjadi tiga sebagai 
berikut : 
  
1. Pisang Serat (Noe. Musa tekstiles) 
Pisang serat adalah tanaman pisang yang tidak diambil buahnya tetapi diambil 
seratnya untuk dimanfaatkan bahan pakaian. Karenanya pisang ini dinamakan 
pisang Musa tekstilis. Batangnya merupakan batang semu yang terbentuk dari 
upih-upih daun yang saling menutupi. Tingginya mencapai 7 meter dengan 
daun berbentuk lanset warna hijau. (Suyanti Satuhu, Ahmad Supriyadi, 
1993:15) 
2. Pisang hias (heliconia indica Lamk) 
Tumbuhan ini memang bagus sekali ditanam dimuka rumah sebagai hiasan. 
Pisang hias dibagi menjadi dua, yaitu pisang kipas dan pisang-pisangan. 
(Suyanti Satuhu, Ahmad Supriyadi, 1993:16) 
3. Pisang Buah (Musa paradisiacal L.) 
“Pisang buah dapat dibedakan menjadi empat golongan” (Suyanti Satuhu, 
Ahmad Supriyadi, 1993:15-16). yaitu: 
a. Pohon pisang yang dapat dimakan langsung setelah masak, misalnya 
pisang kepok, pisang susu, pisang hijau, pisang mas, pisang raja, dan 
sebagainya. 
b. Pohon pisang yang dapat dimakan setelah diolah terlebih dahulu, misalnya 
pisang tanduk, pisang oli, pisang kapas, pisang bangkahulu, dan 
sebagainya.  
c. Pohon pisang yang dapat dimakan langsung setelah masak maupun diolah 
terlebih dahulu, misalnya pisang kepok dan pisang raja. Sedangkan 
golongan keempat adalah pisang yang dapat dimakan sewaktu masih 
  
mentah. Pisang ini adalah pisang klutuk (pisang batu) dan biasanya dibuat 
rujak sewaktu masih muda dan rasanya sepet. 
Pohon pisang yang bagus untuk ditenun adalah jenis pisang serat (pisang 
manila / abaca) dan pisang buah. Pisang buah hanya terbatas pada pisang batu 
(Jawa: klutuk). “Serat pisang abaca merupakan bahan baku utama kertas. 
Tanaman pisang abaca banyak dijumpai dikepulauan Mindanau, Filipina. 
Awalnya dibawa dari spanyol tahun 1521. oleh karena itu, sampai saat ini, 
Filipina masih menjadi produsen serat pisang abaca terbesar di dunia. Dari 300 ha 
tanaman pisang abaca di dunia, 250 ha berada di filipina”  (http://www. 
suarapembaruan.com/news/2005/04/03/ekonomi/eko02.htm). 
Pisang serat di panen apabila kuncup bunga telah mekar atau keluar, 
artinya siap dipotong untuk diambil seratnya, sedangkan pisang buah masa panen 
jika buahnya sudah masak baru dipotong untuk diambil seratnya atau diambil 
pelepahnya. Hal ini penting diperhatikan karena sangat berpengaruh pada keuletan 
atau kekuatan serat, jika pohon yang digunakan untuk serat belum masa panen 
maka keuletan dan kekuatannya akan berkurang. 
 
G. Serat  
“Serat dapat diartikan sel atau jaringan serupa benang atau pita panjang 
yang berasal dari hewan atau tumbuhan (ulat, batang pisang, daun nanas, kulit 
kayu dan sebagainya) digunakan untuk membuat kertas, tekstil dan sikat” (Kamus 
Besar Bahasa Indonesia,1990:923). Serat dalam Ensiklopedi Indonesia 1989:3091 
  
diartikan “serat seperti benang, biasanya lemah dan dapat dipintal menjadi 
benang”. 
Salah satu ciri yang dimiliki oleh semua jenis serat yaitu ukuran 
panjangnya yang relatif jauh lebih besar dari pada ukuran lebarnya. Sifat atau 
karakterisrik serat ditentukan oleh bentuknya, yaitu perbandingan antara panjang 
dan lebarnya. 
Serat tekstil sebagai bahan baku untuk industri tekstil memegang peranan 
yang sangat penting. Serat tekstil yang digunakan pada industri tekstil bermacam-
macam jenisnya. Ada yang langsung diperoleh dari alam dan ada juga yang 
berupa serat buatan. Serat tekstil digolongkan dalam dua macam, yaitu: 
1. Serat alam 
Pengertian serat alam dalam Encyclopedia of knowledge diartikan 
“Fiber natural fiber obtained from a plant an animal are classed as natural 
fiber” (Grolier Incorporated,252). Serat alam adalah serat yang diperoleh dari 
tumbuhan dan hewan. Serat-serat yang tergolong dalam serat alam, oleh 
Yayasan Tekstil IKATSI diartikan “serat yang langsung diperoleh dari alam, 
digolongkan menjadi serat sellulosa, serat protein, dan serat mineral” 
(Yayasan Tekstil IKATSI, Gani Hasan, dkk, 1977:5). Penjelasannya sebagai 
berikut : 
a. Serat selulosa 
Serat selulosa berasal dari batang (misalnya:serat flax (linen), henep, jute, 
kenaf dan rami), buah (misalnya serat sabut kelapa), daun (misalnya:serat 
  
abaca (manilla), henequen dan sisal), dan biji (misalnya: serat kapas dan 
kapok). 
b. Serat proteina 
Serat proteina dapat berbentuk stapel dan filamen. Serat proteina stapel 
dapat berasal dari rambut (misalnya dari alpaca, unta, cashmere, liama, 
mohair, kelinci, dan vicuna) dan wol yang berasal dari biri-biri. Sedangkan 
serat proteina filamen yaitu serat sutera yang dibuat oleh ulat sutera. 
c. Serat mineral 
Serat yang termasuk dalam serat mineral alam yaitu serat asbes.  
2. Serat buatan 
Serat buatan dijelaskan “mulai dikenal pada permulaan abad ke 20” 
(Agustien Nyo, Endang Subandi, 1980:23). “Serat buatan tergolong dalam dua 
golongan, yaitu serat setengah buatan dan serat sintetis” (Yayasan Tekstil 
IKATSI, Gani Hasan, dkk, 1977:6). Berikut penjelasannya : 
a. Serat setengah buatan 
Serat setengah buatan yaitu serat yang dibuat dari polimer-polimer yang 
sudah terdapat dialam. Serat setengah buatan dapat berasal dari selulosa 
(misalnya serat rayon viskosa, rayon asetat rayon kupro amonium), 
proteina (misalnya serat kaseina dan zein), dan mineral (misalnya serat 
logam, gelas, silikat, dan karbon). 
b. Serat sintetis 
Serat sintetis yaitu serat yang dibuat dari polimer-polimer buatan. Serat 
sintetis digolongkan menjadi polimer kondensasi dan polimer adisi. 
  
1) Polimer kondensasi 
Serat yang termasuk dalam polimer kondensasi yaitu: poliamida 
(misalnya serat nylon), poliester (misalnya serat tetoron, dan dacron), 
dan poliuretan (misalnya serat spandex). 
2) Polimer adisi 
Serat yang termasuk dalam serat polimer adisi yaitu serat-serat: 
polihidrokarbon (misalnya serat olefin, polietilena, polipropilena), 
polihidrokarbon yang disubstitusi halogen (misalnya serat polivinyl 
khlorida), polihidrokarbon yang disubstitusi hidroksil (misalnya serat 
polivinyl alkohol) dan polihidrokarbon yang disubstitusi nitrit 
(misalnya serat akrilat, modakrilat dan nitril).  
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- Rayon  - Kaseina - Logam               
viskosa - Zein - Gelas                POLIMER ADISI 
- Rayon  - Silikat 
asetat  - Karbon 
H. Rayon  
kupro 
amonium           
 
Sumber Yayasan Tekstil IKATSI, Gani Hasan, dkk, 1977:5-6 
 
 
H. SERAT PISANG 
Serat merupakan ukuran panjang yang relatif jauh lebih besar dari pada 
ukuran lebarnya, begitupun serat pisang. Serat pisang diperoleh dari batang semu 
pisang. “Batang semu ini terbentuk dari pelepah daun panjang yang saling 
menelungkup dan menutupi dengan kuat dan kompak sehingga bisa berdiri tegak 
seperti batang tanaman. Tinggi batang semu berkisar 3,5-7,5 meter tergantung 
jenisnya” (Suyanti Satuhu, Ahmad Supriyadi, 1993:8-11). 
Menurut Suyanti Satuhu dan Ahmad Supriyadi : 
Batang pisang banyak dimanfaatkan oleh manusia. Misalnya, untuk 
membuat lubang pada bangunan, alas untuk memandikan mayat, untuk 
menutup saluran air bila ingin mengalirkan air atau membagi air 
dipersawahan, untuk tancapan wayang, untuk membungkus bibit-bibitan, 
untuk tali industri pengolahan tembakau (dengan dikeringkan terlebih 
dahulu), dan baik pula untuk dibuat kompos. Selain itu, air dari batang 
pisang dapat dimanfaatkan untuk penawar racun dan untuk pengobatan 
tradisional (Suyanti Satuhu, Ahmad Supriyadi, 1993:6). 
 
  
Serat pisang sangat tipis dan lembut sehingga kekuatannya sangat rendah 
dan mudah putus. “Serat dari pelepah pisang klutuk mempunyai kekuatan yang 
terbaik. Serat pisang ini biasanya digunakan untuk benang pakan, sedangkan 
lusinya digunakan serat lain untuk memperkuat hasil tenunan”. (Evi Yulianti 
Rufaida, dkk,1994:6) 
Prose pembuatan serat pisang melalui proses sebagai berikut: 
1. Pemilihan bahan baku 
Serat untuk tekstil harus memenuhi kriteria maupun pertimbangan-
pertimbangan mengenai panjang serat, kekuatan serat dan fleksibilitas serat. 
Pada serat-serat Alam hal-hal tersebut tergantung dari cara pengerokannya dan 
penyambungannya, sehingga hasil dari tiap serat berbeda-beda. Serat yang 
paling kuat dan ulet digunakan adalah serat abaka dan serat pisang batu atau 
klutuk. 
2. Pengerokan serat 
Pengerokan serat alam menggunakan potongan bambu yang disebut hinis atau 
sembilu, panjang dan lebarnya adalah 10 x 5 cm. Cara pengerokan adalah 
hinis atau sembilu digosok-gosokkan pada bahan yang akan dibuat serat 
dengan gerakan satu arah, setelah menjadi helaian serat dicuci, baru dijemur 
atau diangin-anginkan dan tidak terkena sinar matahari secara langsung. 
3. Penguraian dan penyambungan serat 
Serat diuraikan atau dipisahkan perhelai, lalu disambung dengan teknik 
mengikat serat. Hal ini dimaksudkan agar tidak mengganggu proses 
pertenunannya karena terlalu sering terhenti menjadikan seratnya yang pendek 
  
dan perlu disambung. Adapun cara penyambungan serat adalah sebagai 
berikut: 
a. Dua ujung serat dipegang oleh ibu jari dan jari telunjuk tangan kiri 
bersilangan kira-kira satu centimeter. 
b. Satu helai bagian bawah diangkat ke atas melewati ibu jari dan serat 
bagian bawah menindih serat bagian atas. 
c. Ujung serat bagian atas dimaksukkan ke lingkaran serat pada ibu jari, lalu 
benang bagian bawah ditarik hingga mengikat satu sama lain. 
Jenis pisang serat atau manila merupakan jenis yang bagus digunakan 
untuk serat, serat ini juga disebut dengan serat abaka. Tinggi serat abaka mencapai 
7 meter. Kekuatan serat abaka lebih kuat dan panjang dari pada serat yang 
diperoleh dari pisang buah, serat pisang buah panjangnya berkisar 1-4 meter. 
Pisang buah yang kuat dan ulet digunakan untuk serat adalah pisang batu atau 
klutuk. 
 
I. Desain Tekstil 
Pengertian desain menurut Bruce Archer (1956) adalah “bidang 
pengalaman, kecakapan dan pengetahuan yang mencerminkan urusan manusia 
dengan apresiasi dan adaptasi lingkungannya sesuai dengan kebutuhan jasmani 
dan rohaninya. Khususnya pada bidang yang berhubungan dengan bentuk 
gubahan makna, nilai dan tujuan didalam gejala (fenomena) buatan manusia 
(Nanang Rizali, 2005:13). Gillam Scott mengartikan desain adalah “ desain 
mencakup segala cara aspek lingkungan hidup manusia” (Nanang Rizali, 
  
2005:13). Dari pengertian dua ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa desain 
mencakup segala aspek lingkungan manusia yang timbul dari kebutuhan jasmani 
dan rohani manusia itu sendiri. 
Desain tekstil dapat diartikan sebagai “salah satu upaya manusia untuk 
meningkatkan produk tekstil, agar memiliki nilai estetis dan ekonomis yang lebih 
tinggi” (Nanang Rizali, 2005:38). Desain tekstil dapat dibedakan menjadi dua: 
1. Desain struktur (structural design) 
“Desain struktur pada tekstil merupakan salah satu desain tekstil yang 
ditunjukkan untuk memperindah penampilan suatu tekstil dengan cara 
mengatur susunan benang/serat pada tekstil tersebut” (Adji Isworo Yosef, 
1991:2). Pengertian lain desain struktur “merupakan upaya penciptaan desain 
yang memanfaatkan struktur atau susunan tenunan (Nanang Rizali, 2005:36). 
Secara umum desain struktur pada tekstil tenun dapat digolongkan 
desain polos, desain garis, desain kotak, desain plaid, desain gerigi, dan desain 
bayangan (Nanang Rizali, 2005:39-40). Berikut penjelasannya: 
d. Desain polos, desain polos yaitu pada permukaankaannya tidak terdapat 
pola atau motif 
e. Desain garis, desain garis terbagai dalam lima jenis, yaitu: 
1) Desain garis searah pakan, yaitu bentuk garis terjadi karena perbedaan 
tetal antara benang lusi dan pakan. 
2) Desain garis searah lusi, yaitu bentuk garis terjadi karena perbedaan 
warna pada benang lusi. 
  
3) Desain seran (garis miring), yaitu bentuknya terjadi karena susunan 
anyaman yang diagonal. 
4) Desain garis sejajar, yaitu bentuk yang mempunyai garis sama secara 
teratur. 
5) Desain garis takatur, yaitu bentuk garis yang mempunyai jarak atau 
lebarnya tidak sama. 
f. Desain kotak terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 
1) Desain caturan (kotak), yaitu tidak semua kotak berukuran yang sama. 
2) Desain kotak takatur, yaitu tidak semua kotak berukuran yang sama. 
g. Desain plaid, yaitu gabungan antara desain garis dengan desain kotak-
kotak. 
h. Desain gerigi, yaitu desain garis yang patah-patah, sehingga seperti gigi 
geraji dan biasanya dibentuk oleh salah satu anyaman. 
i. Desain bayangan, yaitu terbentuk oleh salah satu jenis anyaman. 
2. Desain pandangan atau permukaan (surface design)  
“Desain permukaan merupakan pemberian motif/hiasan pada sehelai 
tekstil yang telah jadi, yang dilakukan dengan cara memberikan warna atau 
dengan cara lain seperti bordir, aplikasi dan lain sebagainya” (Adji Isworo 
Yosef, 1991:2). Nanang Rizali (2005) mengartikan desain permukaan adalah 
penciptaan desain dengan cara memberi hiasan berupa motif dan warna diatas 
permukaan kain (Nanang Rizali, 2005:36). Dari kedua pengertian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa desain pandangan merupakan teknik menghias pada 
  
permukaan kain. “Desain pandangan meliputi ikat (pelangi), imbuh (novelty), 
batik dan tekstil cetak” (Nanang Rizali, 2005:40-41). Berikut penjelasannya: 
a. Ikat (pelangi), yaitu hasil upaya pembuatan ragam hias diatas permukaan 
kain dengan cara mengikat dengan bahan yang tidak menyerap warna, 
seperti rapia, karet, nilon dan lain sebagainya. 
b. Imbuh (novelty), yaitu upaya pembuatan ragam hias pada permukaan kain 
dengan cara menambahkan unsur-unsur baru, seperti misalnya: 
1) Dengan cara penggambaran langsung pada kain dengan cat akrilik, cat 
tekstil khusus, spidol dan lain-lain. 
2) Kida (beading), yaitu dengan membubuhkan bahan berupa manik-
manik, mute dan bahan lainnya yang bisa dijahitkan pada permukaan 
kain. 
3) Jemeki (pailletes), yaitu dengan cara menambahkan atau menjahitkan 
payet pada kain misalnya lempengan bulat atau oval yang berkilau. 
4) Sulam, yaitu cara menyulam benang pada kain batik dikerjakan dengan 
tangan maupun mesin. 
5) Tahit (tambal jahit), berupa renda dan sahit (quilting) 
c. Batik adalah upaya pembuatan ragam hias pada permukaan kain dengan 
cara menutup bagian-bagian yang tidak dikehendaki berwarna dengan lilin 
malam panas, dengan menggunakan alat canting, kaos, cap dan lain 
sebagainya, kemudian dicelup dengan zat warna dingin dan dilorod untuk 
menghilangkan lilin malam. 
  
d. Tekstil cetak adalah upaya pembuatan ragam hias pada permukaan kain 
melalui percetakan dengan menggunakan kain kasa berkerangka 
Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa mendesain tekstil dapat 
dilakukan dengan dua cara, yaitu desain struktur dan desain permukaan. Desain 
struktur pada umumnya terjadi karena anyaman (tenunan dan rajutan). Desain 
permukaan merupakan proses mendesain pada permukaan kain yang telah jadi 
atau setelah ditenun. 
“(....) Pembuatan desain tekstil harus mempertimbangkan beberpa aspek 
secara terpadu seperti aspek fungsi, estetika, bahan, proses dan mode” (Nanang 
Rizali, 2005:43). Aspek-aspek tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1. Aspek fungsi adalah pemikiran yang berhubungan dengan pemakaian tekstil 
cetak, misalnya untuk busana dengan memperhatikan usia pemakai dan 
tingkatan di dalam masyarakat. 
2. Aspek estetika adalah pertimbangan gagasan atau sumber ide dan tema 
termasuk olahan ragam hias dan warnanya. 
3. Aspek bahan adalah pertimbangan pemilihan jenis serat benang, struktur 
tenunan, sifat dan daya serap atau suai kain. 
4. Aspek proses adalah teknik produksi yang dapat dilakukan melalui berbagai 
teknik dengan memperhatikan kemampuan daya produksi dan 
pengulangannya. 
5. Aspek mode adalah pertimbangan kecenderungan gaya (style) yang 
disesuaikan dengan pemakainnya, waktu, musim dan tempatnya. 
  
“Desain pada prinsipnya meliputi aspek- aspek irama, keseimbangan, dan 
pusat perhatian yang perlu dipertimbangkan untuk mencapai satu kesatuan 
(unity)” (Nanang Rizali, 2005:45). Pengertian dari prinsip-prinsip desain adalah 
sebagai berikut: 
1. Kesatuan (unity) 
Kesatuan merupakan terjadinya suatu proses perkembangan menyatunya 
berbagai aspek baik yang mengenai aspek visual, maupun yang merupakan 
aspek fisik. Teori bentuk estetis menjelaskan bahwa “kesatuan (unity) ini 
berarti bahwa benda estetis itu tersusun secara baik atau sempurna bentuknya” 
(The Liang Gie, 1976:48). 
2. Irama 
Irama pada desain tekstil terbentuk karena pengulangan (repetition) dan 
gerakan (movement) yang merupakan suatu susunan dalam bentuk seluruh 
desain.. 
3. Keseimbangan 
Keseimbangan adalah suatu kondisi atau kesan optimis, tentang kesan 
berat, tekanan, tegangan dan kestabilan. Pada sebuah desain terdapat dua jenis 
kualitas keseimbangan yang berbeda, yaitu keseimbangan simetris dan dan 
keseimbangan asimetris.  Keseimbangan simetris adalah tipe balans yang 
paling sederhana dan nyata. Balans asimetris (tidak simetris) berarti suatu 
kontrol visual dan kontras-kontras lewat suatu keseimbangan yang dirasakan 
antara bagian-bagian dari bidang gambar. 
 
  
4. Pusat Perhatian 
Pusat perhatian merupakan tingkat dominan yang layak atau pantas. 
Pada desain tekstil lebih dikenal dengan eye cathers yang terwujud oleh motif 
(ragam hias) dan warna serta tekstur. 
Terciptanya dari sebuah desain tekstil karena terbentuk dari 
pengorganisasian unsur-unsur desain untuk mencapai satu kesatuan yang 
menyeluruh. “Unsur-unsur desain yang terpenting adalah garis ruang (space), 
bentuk (shape form), warna dan tekstur” (Nanang Rizali, 2005:52). 
1. Garis (lines) 
Garis merupakan unsur penting dalam sebuah desain dan unsur tertua 
yang digunakan manusia untuk mengungkapkan emosi atau perasaan. Ada dua 
macam garis, yaitu garis yang bersifat grafis (calligraphic mark) seperti garis 
lurus, garis melengkung, bengkok, patah, bergelombang dan lain sebagainya, 
serta garis yang bersifat/menjadi pengikat ruang, massa, warna dan bentuk 
(structural line). Pada hakekatnya structural line tidak ada dan tidak jelas, 
garis ini hanya merupakan bagian-bagaian pengikat dari suatu yang diperlukan 
untuk komposisi atau susunan. 
2. Bentuk (shape form) 
Sebuah garis yang dihubung-hubungkan akan membentuk suatu daerah 
yang disebut bentuk. Kesatuan dari garis akan membentuk berbagai macam 





Salah satu unsur yang kompleks adalah warna. Warna mempunyai 
peranan yang penting dalam mendesain suatu bentuk. Warna digolongkan 
sebagai berikut: 
a. Warna primer, Berbagai macam warna dibuat berdasarkan warna primer. 
Warna primer terdiri dari merah, kuning dan biru. Primer berarti pertama, 
sehingga warna primer merupakan warna yang pertama kali muncul 
sebelum warna-warna yang lainnya. 
b. Warna sekunder, muncul apabila dua warna primer dicampur dalam 
jumlah yang sama. Misalnya: warna kuning dicampur dengan warna biru 
maka akan menjadi warna hijau. 
c. Warna penghubung, adalah warna sekunder yang berdekatan dicampur 
dalam jumlah yang sama.  
4. Tekstur 
Tekstur dapat dilihat dan diraba atau dirasakan. Misalnya tekstur yang 
lembut, kasar, halus, tembus terang, tipis dan lain sebagainya.Tekstur juga 
mempengaruhi fungsi dari bahan tekstil, sehingga dalam mendesain tekstil 
juga harus diperhatikan tekstur bahan tersebut. 
Mendesain merupakan satu kesatuan dari bentuk ciptaan yang harus 
memperhatikan beberapa aspek (seperti aspek fungsi, estetika, bahan, proses dan 
mode), prinsip-prinsip desain, dan unsur-unsur desain; sehingga dapat 
menghasilkan bentuk ciptaan yang mengandung kaidah, rasa dan nilai estetik 
yang tinggi. 
  
J. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir berfungsi untuk memudahkan dalam penelitian. Dalam 
penelitian ini penulis membuat kerangka pikir yang berawal dari perusahaan 
Ridaka Pekalongan, perusahaan tersebut memanfaatkan bahan alam salah satunya 
pelepah pisang yang dimanfaatkan menjadi serat, sehingga dapat ditenun untuk 
dibuat produk tekstil seperti pelengkap interior, pelengkap busana dan lain 
sebagainya. 
Serat pisang didapat dari batang pohon pisang. Pohon pisang merupakan 
tumbuahan yang mudah dan banyak tumbuh di Pekalongan dari pada tanaman lain 
yang dapat menghasilkan serat. Berawal dari hal tersebut diatas penulis ingin 
mengadakan penelitian yang lebih mendalam mengenai proses pembuatan serat 
pisang, proses pertenunan, dan pembuatan produk kerajinan tekstil dari serat 
pisang. 
Proses pembuatan serat dilakukan mulai dari cara pemotongan bahan, 
pemilihan bahan, pengerokan serat pisang, penjemuran dan penyimpanannya. 
Proses pertenunan dimulai dari pemilihan serat, proses persiapan pertenunan, 
pertenunan dan finising. Sedangkan pembuatan produk kerajinan tekstil dari serat 
pisang dimulai dari mendesain, pembuatan pola, membuat produk dan finising. 
Setelah proses-proses tersebut penulis akan menganalisa dari keseluruhan 
penelitian untuk menyimpulkannya menjadi satu pemikiran dasar. 
Penelitian ini semoga menjadi bahan pengetahuan dan pertimbangan bagi 
penulis maupun pihak lain dalam mengolah maupun menciptakan bahan tekstil 
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